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Abstract 

Suppliers are the main chain that greatly affects the production activities of a company, so it is 

necessary to select suppliers to support the production process and get results according to the wishes of the 

company. The purpose of this research is to get the criteria and sub-criteria for selecting alternative rice 

suppliers and getting the best rice suppliers at PT. AXC. Selection of alternative rice suppliers using the ANP 

(Analytical Network Process) method. In this study, criteria as analysis material obtained include quality, 

responsibility, price, flexibility, service, accuracy, and packaging. The results showed that the criteria with 

the highest weighting were quality (0.139764), price (0.069145), service (0.046673), accuracy (0.031577), 

packaging (0.017274), responsibility (0.011191) , and flexibility (0.010975). The results showed the best 

supplier with the highest priority order was PT. BC (0.186483), PT. BAS (0.101924), and PT. PAJ 

(0.038192). 
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Abstrak 

 Pemasok merupakan rantai utama yang sangat mempengaruhi kegiatan produksi dari suatu 

perusahaan, sehingga perlu adanya pemilihan pemasok untuk menunjang proses produksi serta mendapatkan 

hasil sesuai keinginan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan kriteria dan subkriteria 

pemilihan alternatif pemasok beras dan mendapatkan pemasok beras terbaik di PT. AXC. Pemilihan 

alternatif pemasok beras menggunakan metode ANP (Analytical Network Process). Pada penelitian ini 

didapatkan kriteria sebagai bahan analisis antara lain kualitas, responsibilitas, harga, fleksibilitas, pelayanan, 

ketepatan, dan kemasan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kriteria dengan bobot tertinggi adalah kualitas 

(0,139764), harga (0,069145), pelayanan (0,046673), ketepatan (0,031577), kemasan (0,017274), 

responsibilitas (0,011191), dan fleksibilitas (0,010975). Hasil penelitian menunjukan pemasok terbaik 

dengan urutan prioritas nilai tertinggi adalah PT. SM (0,186483), PT. BAS (0,101924), dan PT. PAJ 

(0,038192). 

Kata Kunci: Pemasok, metode ANP, kriteria, subkriteria, alternatif pemasok beras  
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PENDAHULUAN 

Pemasok merupakan salah satu 

bagian dari rantai pasokan dan merupakan 

faktor yang sangat penting pada suatu 

industri. Pentingnya peranan pemasok 

dalam menjamin ketersediaan barang 

pasokan yang dibutuhkan oleh perusahaan 

maka perlu dilakukan seleksi agar 

mendapatkan pemasok yang sesuai dengan 

kriteria perusahaan. 

Menurut Mulyati dan Made (2014) 

demi terciptanya kepuasan pelanggan 

secara maksimal salah satu aspek yang 

harus diperhatikan adalah proses pemilihan 

pemasok. Pemasok yang baik akan 

menunjang upaya dalam memberikan dan 

meningkatkan pelayanan kepada 

konsumen. Perusahaan harus mampu 

menentukan dan memilih pemasok terbaik 

yang memiliki kualitas kinerja sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. Kesalahan memilih pemasok 

penyedia bahan baku dapat menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan.  

Pemilihan pemasok yang sesuai 

dapat menunjang tujuan perusahaan dalam 

mencapai hasil produksi yang telah 

ditentukan. Kesalahan dalam pemilihan 

pemasok dapat menjadi hal yang sangat 

beresiko bagi perusahaan karena dapat 

berakibat langsung terhadap kelangsungan 

proses produksi (Wiwoho 2014). 

Pengambil keputusan (Decission 

Maker) dalam memilih pemasok 

mempunyai kriteria-kriteria yang harus 

dipenuhi oleh calon pemasok. Kriteria 

pemasok tidak hanya satu kriteria, tetapi 

harus ada beberapa kriteria misalnya 

kualitas barang, konsistensi pasokan, 

loyalitas, ketepatan dalam pengiriman, 

pemberian harga barang, ketepatan jumlah 

dan lain sebagainya. 

Penetapan kriteria dan subkriteria 

terhadap pemilihan alternatif pemasok 

menggunakan metode tertentu agar 

pemilihan alternatif pemasok lebih akurat. 

Salah satu metode pengambilan keputusan 

adalah Analytical Network Process (ANP). 

Menurut Saaty (1996) dalam Dewayana 

dan Budi (2009) jika terdapat beberapa 

subkriteria maka identifikasi keterkaitan 

dapat menggunakan metode Analytical 

Network Process (ANP).  

Penelitian terdahulu dilakukan oleh 

Zahra (2015) dalam pemilihan pemasok 

tembakau pada Koperasi Agrobisnis 

Tarutama Nusantara yang terletak di 

kabupaten Jember. Hasil penelitian 

menggunakan kriteria sebanyak 5 (lima) 

kriteria dan 15 (lima belas) subkriteria. 

Dengan 6 (enam) alternatif pemasok. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui 

kriteria dan sub keriteria dalam pemilihan 

alternatif pemasok beras pada PT. AXC. 

Selanjutnya menentukan alternatif terbaik 

pemasok beras di PT. AXC menggunakan 
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metode Analytical Network Process 

(ANP). 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini sumber data 

berasal dari data primer dan data sekunder. 

Data primer didapatkan dengan melakukan 

observasi lapang, wawancara dengan 

pakar, atau penyebaran kuisioner. 

Sedangkan data sekunder didapatkan dari 

studi literatur dengan mencari referensi 

dari buku-buku yang mendukung 

penelitian.  

Analisa data dilakukan mengunakan 

metode ANP. Pemilihan pemasok 

dilakukan dengan menentukan alternatif 

pemasok, lalu dilakukan penentuan kriteria 

dan subkriteria. Setelah kriteria dan 

subkriteria ditemukan maka dilakukan 

pembobotan terhadap kriteria dan sub 

kriteria, penilaian terhadap alternatif 

pemasok dan sampai dilakukan pemodelan 

dan pengolahan data menggunakan metode 

ANP. Alur metode analisa dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Alur  Proses Analisis Pemilihan Pemasok Menggunakan Metode ANP 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Alternatif pemasok beras di PT. 

AXC didapatkan dengan melakukan 

wawancara kepada manajer pengadaan, 

hasil wawancara yang dilakukan pada 

bulan desember 2018 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 Alternatif Pemasok Beras di PT. AXC 

No Simbol Alternatif Pemasok Alternatif Pemasok  

1 P1 PT. SM 

2 P2 PT. PAJ 

3 P3 PT. BAS 

 

Kriteria-kriteria yang digunakan 

sebagai pertimbangan pemilihan pemasok 

oleh peneliti terdahulu menjadi acuan 

untuk pembuatan kuisioner dalam 

menentukan kriteria dan subkriteria dalam 

pemilihan alternatif pemasok beras di PT. 

AXC. Hasil rangkuman penyebaran 

kuisioner untuk menentukan kriteria dan 

subkriteria dalam pemilihan alternatif 

pemasok beras terbaik dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria dan Subkriteria Pemilihan Pemasok di PT. AXC 

No Kriteria  Subkriteria  

1 Kualitas Kesesuaian spesifikasi 

Bebas kontaminasi fisik 

2 Responsibilitas  Kemampuan merespon permintaan 

Kecepatan merespon complain 

3 Harga Kemudahan bernegosiasi 

Cara pembayaran 

4 Fleksibilitas Memenuhi jumlah permintaan meningkat 

Memenuhi permintaan yang mendadak 
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5 Pelayanan  Kemudahan dalam komunikasi 

Mesin yang memadai 

Pemberian jaminan 

6 Ketepatan  Ketepatan waktu pengiriman 

Ketepatan jumlah 

7 Kemasan  Label BPOM 

Label kadaluarsa 

 

Pembobotan dilakukan dengan 

mengisi kuisioner dimana pada penelitian 

ini ada tiga (3) kuisioner yaitu kuisioner 

pertama tentang penentuan kriteria dan 

subkriteria, kuisioner kedua tentang 

pembobotan, serta kuisioner terakhir 

tentang keterkaitan antara kriteria maupun 

subkriteria. Sistem pembobotan yang 

digunakan dalam penilaian kriteria dan 

subkriteria dalam menentukan pemasok 

adalah menggunakan sistem penilaian 

perbandingan berpasangan, skala penilaian 

yang digunakan adalah intensitas 

kepentingan 1 sampai dengan 9 yang 

tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan 

Skala Definisi 

1 A dan B sama penting 

3 A sedikit lebih penting daripada B 

5 A lebih penting daripada B 

7 A sangat jelas lebih penting daripada B 

9 A mutlak lebih penting daripada B 

2,4,6,8 Skala menegah (diantara dua kepentingan yang berdekatan) 

Sumber: Saaty dan Luis (2006)

Keterkaitan Antar Kriteria dan Sub 

Kriteria 

Pemilihan metode ANP merupakan 

metode pengambilan keputusan yang 

memanfaatkan keterkaitan antara kriteria 

maupun antara subkriteria, sehingga untuk 

mendapatkan keterkaitan antara kriteria 

maupun subkriteria maka dibuatlah 

penggambaran model jaringan. Menurut 

Amyriki (2016) metode ANP 
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membutuhkan penggambaran model 

jaringan untuk mendapatkan keterkaitan 

antara kriteria, sukriteria, dan alternatif 

keputusan. Pemodelan jaringan didapatkan 

dari hasil kuisioner yang diisi oleh pakar 

yang selanjutnya akan diolah 

menggunakan software super decision. 

Model jaringan dalam pemilihan alternatif 

pemasok beras dapat dilihat pada Gambar 

2.  

 

Gambar 2 Pemodelan Jaringan ANP Pemilihan Alternatif Pemasok Beras 

 

Analisis Pembobotan Kriteria 

 Penentuan alternatif pemasok beras 

dilakukan dengan menggunakan 

pertimbangan beberapa kriteria, kriteria 

yang telah didapatkan akan dilakukan 

penilaian yang didapatkan dari pengisian 

kuisioner perbandingan berpasangan yang 

nantinya akan diolah menggunakan 

software super decision dengan 

berdasarkan  metode ANP untuk 

mendapatkan derajat kepentingan tiap-tiap 

kriteria.  

Tabel 4 Hasil Pembobotan Kriteria Pemilihan Alternatif Pemasok Beras 

Kriteria Bobot Prioritas 

Kualitas 0,139764 1 

Harga 0,069145 2 

Pelayanan  0,046673 3 

Ketepatan  0,031577 4 

Kemasan  0,017274 5 

Responsibilitas  0,011191 6 

Fleksibilitas 0,010975 7 
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Tabel 4 merupakan hasil perhitungan 

menggunakan software super decision 

dimana pembobotan kriteria pemilihan 

alternatif pemasok beras didapatkan bahwa 

kriteria kualitas menjadi kriteria paling 

penting untuk dipertimbangkan dengan 

bobot 0,139764 disusul dengan kriteria 

harga (0,069145), kriteria pelayanan 

(0,046673), kriteria ketepatan (0,031577), 

kriteria kemasan (0,017274), kriteria 

responsibilitas (0,011191), dan terakhir 

kriteria fleksibilitas dengan bobot 

0,010975. 

Analisis Hasil Pembobotan Pemilihan 

Alternatif Pemasok Beras 

Hasil prioritas alternatif pemasok 

terbaik didapatkan dari pembobotan 

pemasok dengan mempertimbangkan 

subkriteria-subkriteria yang telah 

ditentukan yang tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5 Nilai  Kriteria dan Bobot Subkriteria Dalam Pemilihan Pemasok Beras 

No Kriteria  Bobot   Subkriteria  Bobot 

1 Kualitas 0,139764 Kesesuaian spesifikasi 0,116470 

Bebas kontaminasi fisik 0,023294 

2 Responsibilitas  0,011191 Kemampuan merespon permintaan 0,001599 

Kecepatan merespon complain 0,009592 

3 Harga 0,069145 Kemudahan bernegosiasi 0,015553 

Cara pembayaran 0,060502 

4 Fleksibilitas 0,010975 Memenuhi jumlah permintaan 

meningkat 

0,001439 

Memenuhi permintaan yang 

mendadak 

0,010070 

5 Pelayanan  0,046673 Kemudahan dalam komunikasi 0,004796 

Mesin yang memadai 0,017215 

Pemberian jaminan 0,034493 

6 Ketepatan  0,031577 Ketepatan waktu pengiriman 0,013456 

Ketepatan jumlah 0,021051 

7 Kemasan  0,017274 Label BPOM 0,013820 

Label kadaluarsa 0,003455 
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Pemilihan alternatif pemasok beras 

di PT. AXC (perusahaan catering) 

dilakukan dengan menggunakan metode 

ANP dengan perhitungan super matrix 

menggunakan software super decision 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Pembobotan Prioritas Alternatif Pemasok Beras 

Alternatif Pemasok Nilai   Prioritas  

PT. SM 0,186483 1 

PT. BAS 0,101924 2 

PT. PAJ  0,038192 3 

  

Pada Tabel 6 didapatkan hasil 

perhitungan prioritas alternatif pemasok 

beras dimana nilai PT. SM adalah 

0,186483, nilai prioritas kedua adalah PT. 

BAS dengan nilai 0,101924 dan pemasok 

prioritas ketiga adalah PT. PAJ dengan 

nilai 0,038192. Jadi hasil perhitungan 

menggunakan super decision didapatkan 

PT. SM dengan nilai teringgi merupakan 

pemasok yang mempunyai nilai prioritas 

terbaik sehingga dalam pemilihan tender 

beras berikutnya PT. SM merupakan 

pemasok beras yang mempunyai prioritas 

pertama dibanding dengan PT. BAS dan 

PT. PAJ.  

KESIMPULAN 

Hasil perhitungan menggunakan 

metode ANP dalam menentukan alternatif 

pemasok beras di PT. AXC diketahui 

sebagai berikut: 

1. Kriteria-kriteria yang didapatkan 

sebagai pertimbangan dalam memilih 

alternatif pemasok beras antara lain 

yaitu kualitas (0,139764), harga 

(0,069145), pelayanan (0,046673), 

ketepatan (0,031577), kemasan 

(0,017274), responsibilitas (0,011191) 

dan fleksibilitas (0,010975). 

2. Urutan prioritas  alternatif pemasok 

beras terbaik di PT. AXC (perusahaan 

catering) adalah PT. SM (0,186483), 

PT. BAS (0,101924), dan PT. PAJ 

(0,038192). 
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